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ABSTRAK 

Latar belakang: Kesejahteraan mental lansia memerlukan perhatian khusus, mengingat masalah 

kesehatan mental lansia seringkali terabaikan. Kesejahteraan mental lansia dapat dipengaruhi oleh 

pemenuhan kebutuhan spiritualitas yang baik, dalam hal ini karena memerikan efek ketenangan. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa hubungan ada hubungan antara pemenuhan 

spiritual dengan kesejahteraan mental. Metode: Penelitian kuantitatif ini dengan design cross 

sectional. Penelitian dilakukan di Posyandu Matahari yang terletak di dusun Kepek Timbulharjo 

pada 50 responden lansia yang diambil dengan teknik total sampling. Instrument penelitian 

pemenuhan kebutuhan spiritual dan kesehatan mental telah dilakukan uji validitas dan reliabiltas. Uji 

Analisa dalam penelitian ini menggunakan uji kendall tau. Hasil: Mayoritas responden adalah 

perempuan (70%) dengan umur antara 71-80 tahun (46%). Mayoritas pendidikan terakhir dalam 

kategori tidak sekolah (62%) yang bekerja sebagai ibu rumah tangga (50%). Status perkawinan 

responden mayoritas adalah janda (50%). Variabel dalam penelitian ini yaitu pemenuhan spiritual 

dan kesejahteraan mental. Mayoritas pemenuhan spiritual dalam kategori sedang (50%). Kategori 

kesejahteraan mental responden dalam kategori ringan (62%). Hasil uji crosstab pemenuhan spiritual 

dengan kesejahteraan mental mayoritas adalah pemenuhan spiritual kategori sedang dengan 

kesejahteraan mental kategori ringan yaitu 20 responden. Hasil uji Analisa kendall tau didapatkan 

nilai p 0,000. Kesimpulan: Simpulan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara pemenuhan 

spiritual dengan kesejahteraan mental. 

 

Kata Kunci: Kesejahteraan Mental; Lansia; Pemenuhan Spiritual. 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Mental well-being of the elderly requires special attention, considering that mental 

health problems in the elderly are often neglected. Mental well-being of the elderly can be influenced 

by the fulfillment of good spiritual needs, in this case because it provides a calming effect. Objective: 

The purpose of this study was to analyze the relationship between spiritual fulfillment and mental 

well-being. Method: This quantitative research method uses a cross-sectional design. The study was 

conducted at the Matahari Posyandu located in Kepek Timbulharjo hamlet on 50 elderly respondents 

who were taken using the total sampling technique. The research instrument for fulfilling spiritual 

needs and mental health has been tested for validity and reliability. The analysis test in this study used 

the Kendall tau test. Results: The results showed that the majority of respondents were women (70%) 

aged between 71-80 years (46%). The majority of the last education was in the category of no school 

(62%) who worked as housewives (50%). The majority of respondents' marital status was widows 

(50%). The variables in this study were spiritual fulfillment and mental well-being. The majority of 
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spiritual fulfillment was in the moderate category (50%). The category of respondents' mental well-

being was in the mild category (62%). The results of the crosstab test of spiritual fulfillment with 

mental well-being, the majority are spiritual fulfillment in the moderate category with mental well-

being in the mild category, namely 20 respondents. The results of the Kendall tau analysis test 

obtained a p value of 0.000. Conclusion: The conclusion in this study is that there is a relationship 

between spiritual fulfillment and mental well-being. 

 

Keywords: Mental Well-Being; Elderly; Spiritual Fulfillment. 

 

Latar Belakang 

Kesejahteraan mental lansia merupakan 

salah satu aspek yang semakin mendapat 

perhatian di seluruh dunia, seiring dengan 

peningkatan jumlah populasi lansia (Pratama et 

al., 2019). Menurut data World Health 

Organization (WHO), diperkirakan pada tahun 

2050, satu dari enam orang di dunia akan 

berusia 60 tahun atau lebih (Lestari, 2023). Di 

Indonesia, angka lansia yang terus meningkat 

memerlukan perhatian khusus, mengingat 

masalah kesehatan mental lansia seringkali 

terabaikan. 

Masalah Kesehatan mental lansia dapat 

beragam, mulai dari depresi, kecemasan, 

demensia, hingga gangguan bipolar dan 

skizofrenia (Risna et al., 2017). Selain itu, 

isolasi sosial, kesepian, dan perubahan status 

sosial ekonomi juga bisa memicu masalah 

kesehatan mental pada lansia (Putri & Azalia, 

2022). Angka masalah kesehatan mental pada 

lansia di Indonesia bervariasi, 

dengan prevalensi gangguan mental emosional 

(GME) sekitar 9,8% dari jumlah 

penduduk. Data lain menunjukkan bahwa 

prevalensi depresi pada lansia bisa mencapai 

11,6%. WHO juga mencatat bahwa sekitar 

15% lansia di dunia mengalami gangguan 

mental (Muslimahayati & Rahmy, 2021).  

Lansia sering menghadapi masalah 

seperti depresi, kecemasan, dan isolasi sosial, 

yang berpengaruh pada kualitas hidup mereka. 

Masalah kesehatan mental pada lansia di 

Indonesia disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk faktor medis, psikologis, sosial, dan 

lingkungan (Basuki, 2015). Kondisi medis 

seperti penyakit kronis, stroke, dan demensia 

dapat mempengaruhi kesehatan mental 

lansia. Faktor psikologis seperti stres akibat 

kehilangan atau kematian, trauma masa lalu, 

dan perubahan gaya hidup juga 

berperan. Selain itu, isolasi sosial, penurunan 

status ekonomi, dan kurangnya dukungan 

sosial juga dapat meningkatkan risiko 

gangguan mental (Anung Ahadi Pradana, 

Casman, 2020).  

Selain masalah biologis, degenerative 

hingga adanya penyakit serta kematian, 

masalah psikologis dan social juga terdapat 

faktor spiritual yang dapat mempengaruhi 

masalah kesehatan mental lansia (Ningsih, 

2020). Spiritualitas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesehatan mental 

lansia. Lansia yang aktif secara spiritual 

cenderung memiliki ketenangan batin, yang 

dapat mengurangi stres dan kecemasan 
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(Matillah et al., 2018). Aktivitas spiritual, 

seperti berdoa, meditasi, atau menghadiri 

kegiatan keagamaan, dapat memberikan rasa 

memiliki, tujuan hidup, dan dukungan sosial, 

yang semuanya berperan penting dalam 

menjaga kesehatan mental (Yoga et al., 

2020). Melihat hal ini maka terlihat jika salah 

satu penyebab kecemasan adalah kebutuhan 

spiritual yang rendah. 

Lansia dengan tingkat spiritualitas yang 

tinggi akan memiliki kemampuan dan bekal 

dalam menjalani akhir kehidupan. Sehingga 

akan merasa hidup dalam ketenangan sampai 

kematian menjemputnya (Wajdi, 2022). 

Spiritualitas adalah merupakan dimensi 

kesejahteraan bagi lanjut usia serta bisa 

mengurangi stress dan kecemasan, 

mempertahankan keberadaaan diri sendiri dan 

tujuan hidup (Husaeni & Haris, 2020).  

Masalah pemenuhan kebutuhan spiritual 

lansia mencakup berbagai faktor, 

termasuk masalah fisik, sosial, psikologis, dan 

spiritual itu sendiri. Kondisi fisik seperti 

penyakit kronis atau keterbatasan mobilitas 

bisa menghambat aktivitas ibadah dan kegiatan 

spiritual lainnya. Masalah sosial seperti isolasi 

sosial dan kurangnya dukungan keluarga juga 

bisa berdampak pada pemenuhan kebutuhan 

spiritual (Ulfi, 2018). Secara psikologis, lansia 

mungkin mengalami kecemasan, stres, atau 

bahkan depresi akibat kehilangan makna hidup 

atau perubahan dalam keyakinan. Selain itu, 

beberapa lansia juga mungkin mengalami 

kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan spiritualitas seiring bertambahnya 

usia (Octaviani, 2022).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di 

Posyandu Matahari yang terletak di dusun 

Kepek Timbulharjo didapatkan data hasil 

wawancara dengan lansia didapatkan lansia 

merasa khawatir atau takut dengan masalah 

kesehatan karena sering ada gejala fisik yang 

muncul yaitu sakit linu dan lain-lain. Jika sudah 

cemas lansia mengatakan ada perilaku seperti 

gelisah, sulit tidur, mudah marah, dan gangguan 

konsentrasi. Sepuluh lansia mengatakan 

cemas karena masalah lingkungan dan 

ekonomi. Kegiatan keagamaan yang dilakukan 

dilingkungan yaitu ada kegiatan yasinan, sholat 

jamaah dan pengajian rutin malam sabtu. Lansia 

mengatakan masalah mental hingga 

menimbulkan kecemasan yaitu kematian, 

sehingga kondisi saat ini berusaha mencari bekal 

untuk menghadapi kematian karena belum 

cukup bekal. Melihat masalah yang ada maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisa pemenuhan kebutuhan spiritual 

dalam meningkatkan kesehatan mental lansia di 

Yogyakarta. 

 

Metode 

Jenis penelitian kuantitatif ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan pemenuhan 

kebutuhan spiritual dalam meningkatkan 

kesehatan mental lansia di Yogyakarta. Dalam 

kegiatan penelitian ini tidak dikhususkan pada 

lansia yang bermasalah, namun seluruhnya. 

Pada penelitian ini menggunakan desain studi 

cross sectional. Penelitian dilakukan di 

Posyandu Matahari yang terletak di dusun 
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Kepek Timbulharjo pada 50 responden lansia 

yang diambil dengan teknik total sampling. 

Dalam kegiatan penelitian ini kriteria responden 

hanyalah individu yang tergolong lansia.  

Instrument penelitian pemenuhan kebutuhan 

spiritual telah dilakukan uji validitas di 

Posyandu Teratai Putih I Pleret dengan nilai 

(>0,361) dan reliabiltas (0,89), begitu juga pada 

kuesioner kesehatan mental dengan nilai uji 

validitas (>0,361) dan reliabiltas (0,78). 

Item pertanyaan pada kuesioner 

pemenuhan kebutuhan spiritual mencakup 

berbagai aspek yang berkaitan dengan 

keyakinan, praktik keagamaan, hubungan 

dengan Tuhan, dan makna hidup. Sedangkan 

kuesioner kesehatan mental mencakup aspek-

aspek suasana hati, tingkat stres, kecemasan, 

pola tidur, kemampuan berpikir, serta interaksi 

sosial dan emosional. Uji Analisa dalam 

penelitian ini menggunakan uji kendall tau. 

 

Hasil  

Hasil penelitian didapatkan karakteristik 

responden di Posyandu Matahari,  di dusun 

Kepek Timbulharjo,  Yogyakarta meliputi 

usia, pendidikan, riwayat pekerjaan, status 

perkawinan dan kebutuhan spiritual yang 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

mayoritas adalah perempuan (70%) dengan 

umur antara 71-80 tahun (46%). Mayoritas 

pendidikan terakhir dalam kategori tidak 

sekolah (62%) yang bekerja sebagai ibu rumah 

tangga (50%). Status perkawinan responden 

mayoritas adalah janda (50%). Variabel dalam 

penelitian ini yaitu pemenuhan spiritual dan 

kesejahteraan mental. Mayoritas pemenuhan 

spiritual dalam kategori sedang (50%). Kategori 

kesejahteraan mental responden dalam kategori 

ringan (62%). 

Sedangkan hasil uji crosstab pemenuhan 

spiritual dengan kesejahteraan mental disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Variabel Kategori Jumlah 

(n) 

Frekuensi 

(%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 15 30.0 

 Perempuan 35 70.0 

Umur 60-70 19 38.0 

 71-80 23 46.0 

 81-90 5 10.0 

 >90 3 6.0 

Pendidikan 

Terakhir 

Tidak 

Sekolah 
31 62.0 

 SD 15 30.0 

 SMA 4 8.0 

Pekerjaan Lain-Lain 9 18.0 

 Ibu Rumah 

Tangga 
25 50.0 

 Dagang 11 22.0 

 Buruh 1 2.0 

 Pensiunan 2 4.0 

 Petani 2 4.0 

Status 

Perkawinan 
Janda 25 50.0 

 Menikah 23 46.0 

 Duda 2 4.0 

Pemenuhan 

Spiritual 
Rendah 7 14.0 

 Sedang 25 50.0 

 Tinggi 18 36.0 

Kesejahteraan 

Mental 

Normal 6 12.0 

Ringan 31 62.0 

Sedang 7 14.0 

Berat 6 12.0 
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Tabel 2. Hasil Uji Analisa Pemenuhan Spiritual dengan Kesejahteraan Mental 

 

 

 

 

Hasil uji di atas menunjukan mayoritas 

adalah pemenuhan spiritual kategori sedang 

dengan kesejahteraan mental kategori ringan 

yaitu 20 responden. Hasil uji Analisa kendall tau 

didapatkan nilai p 0,000 yang artinya ada 

hubungan antara pemenuhan spiritual dengan 

kesejahteraan mental. 

 

Pembahasan 

Lansia merupakan individu yang merujuk 

pada orang yang telah memasuki usia tua 

(Maryuni, 2020). Secara umum, seseorang 

dikategorikan sebagai lansia ketika berusia 60 

tahun ke atas. Lansia juga dapat diklasifikasikan 

ke dalam beberapa kelompok usia seperti lanjut 

usia (60-74 tahun), lanjut usia tua (75-90 tahun), 

dan usia sangat tua (di atas 90 tahun) (Ningsih, 

2020). Lansia sering mengalami perubahan fisik 

seperti kulit yang menjadi kering dan keriput, 

kepadatan tulang menurun, massa otot 

berkurang, kemampuan penglihatan menurun, 

pendengaran berkurang, dan fungsi pencernaan 

yang melambat (Infodatin, 2016). 

Pada masa tua, lansia membutuhkan 

kesejahteraan komprehensif, mencakup 

kesehatan fisik, mental, sosial, dan 

ekonomi. Kesejahteraan ini sangat penting 

untuk menjaga kualitas hidup lansia agar tetap 

aktif, produktif, dan bahagia. Kesejahteraan 

lansia tidak hanya tentang pemenuhan 

kebutuhan dasar seperti makanan, tempat 

tinggal, dan pakaian, tetapi juga tentang rasa 

aman, dukungan sosial, dan kesempatan untuk 

tetap terlibat dalam kegiatan yang bermakna 

(Setyowati et al., 2022). Lansia yang sejahtera 

juga memiliki kesehatan mental yang baik, 

dapat mengatasi stres, dan menjaga hubungan 

sosial dengan keluarga dan teman-teman 

(Matillah et al., 2018). 

Selain itu, kesejahteraan lansia juga terkait 

dengan kemampuan mereka untuk menjaga 

kesehatan fisik, mencegah penyakit, dan 

melakukan aktivitas sehari-hari dengan 

nyaman. Aktivitas fisik yang rutin, seperti 

berjalan atau latihan ringan, dapat membantu 

menjaga kesehatan fisik dan mental lansia (Sari 

et al., 2022). Lansia yang sejahtera akan berada 

pada kondisi sehat fisik, social, psikis atau 

mentalnya serta spiritualnya (Atiqullah et al., 

2021).  

Pada penelitian ini lansia masuk dalam 

kategori pemenuhan spiritual yang sedang dan 

kesejahteraan mental ringan. Pemenuhan 

kebutuhan spiritual merupakan aspek penting 

dalam kesejahteraan manusia, melibatkan rasa 

memiliki, makna, harapan, keyakinan, dan 

hubungan dengan Tuhan. Kebutuhan ini bisa 

dipenuhi melalui berbagai cara, seperti 

beribadah, berinteraksi dengan agama, atau 

mencari arti hidup. Pemenuhan kebutuhan 

Variabel Kesejahteraan Mental Total p-value 

Normal Ringan Sedang Berat   

Pemenuhan 

Spiritual 

Rendah 0 1 0 6 7 0, 000 

Sedang 0 20 5 0 25 

Tinggi 6 10 2 0 18 

Total  6 31 7 6 50 



94  

spiritual dapat memberikan ketenangan, 

semangat, dan peningkatan kualitas hidup. 

Manfaat pemenuhan kebutuhan spiritual 

dapat memberikan manfaat seperti peningkatan 

kualitas hidup, ketenangan jiwa, semangat 

hidup, dan rasa memiliki tujuan 

hidup. Kebutuhan spiritual dapat memberikan 

rasa aman, nyaman, dan makna dalam 

menjalani hidup (Bahruddin, M. A., Hartono, 

D., 2023). Dalam penelitian ini responden 

melakukan ibadah, seperti shalat, doa, atau 

berpuasa (dalam Islam), membaca kitab suci 

atau melakukan kegiatan keagamaan lainnya, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial atau 

pengabdian kepada masyarakat seperti 

menjenguk tetangga yang sakit. Pemenuhan 

kebutuhan spiritual dapat berkontribusi pada 

peningkatan kesehatan mental, mengurangi 

stres, dan meningkatkan kualitas hidup.  

Masalah kesehatan mental pada lansia 

meliputi berbagai gangguan psikologis yang 

umum, seperti depresi, gangguan kecemasan, 

demensia, gangguan tidur, dan gangguan 

bipolar. Gangguan-gangguan ini dapat 

mengganggu kemampuan lansia untuk 

menjalani kehidupan sehari-hari dan dapat 

menyebabkan ketergantungan pada orang lain 

(Alwan Revai, 2018).  

Peran keluarga dan masyarakat sangat 

penting dalam memastikan kesejahteraan 

lansia. Keluarga dapat memberikan dukungan 

finansial, emosional, dan praktis, seperti 

membantu dengan tugas-tugas sehari-hari atau 

mendampingi mereka ke dokter. Masyarakat 

juga dapat berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang ramah lansia, seperti 

menyediakan akses ke layanan kesehatan, 

transportasi, dan kegiatan rekreasi (Hotmarito et 

al., 2023). 

Pemerintah juga memiliki tanggung jawab 

untuk menjamin kesejahteraan lansia melalui 

kebijakan dan program yang mendukung, 

seperti jaminan sosial, jaminan kesehatan, dan 

bantuan untuk lansia yang kurang 

mampu. Undang-undang tentang kesejahteraan 

lansia juga menetapkan bahwa pemenuhan 

kebutuhan lansia adalah tanggung jawab 

bersama pemerintah, masyarakat, dan keluarga 

(Hotmarito et al., 2023).  

Hasil penelitian menunjukkan salah satu 

indicator kesejahteraan lansia ada pada 

kesehatan mental. Sebagai upaya untuk menjaga 

kesehatan mental maka perlu dilakukan 

pengelolaan stres, memiliki hubungan sosial 

yang baik, mampu mengendalian emosi, 

optimisme dan rasa percaya diri dalam hidup. 

 

Kesimpulan 

Mayoritas adalah perempuan (70%) 

dengan umur antara 71-80 tahun (46%). 

Mayoritas pendidikan terakhir dalam kategori 

tidak sekolah (62%) yang bekerja sebagai ibu 

rumah tangga (50%). Status perkawinan 

responden mayoritas adalah janda (50%). 

Variabel dalam penelitian ini yaitu pemenuhan 

spiritual dan kesejahteraan mental. Mayoritas 

pemenuhan spiritual dalam kategori sedang 

(50%). Kategori kesejahteraan mental 

responden dalam kategori ringan (62%). Hasil 

uji crosstab pemenuhan spiritual dengan 
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kesejahteraan mental mayoritas adalah 

pemenuhan spiritual kategori sedang dengan 

kesejahteraan mental kategori ringan yaitu 20 

responden. Hasil uji Analisa kendall tau 

didapatkan nilai p 0,000 yang artinya ada 

hubungan antara pemenuhan spiritual dengan 

kesejahteraan mental. 
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